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IMUNISAST JAHE KULTIVAR EMPRIT (Zingiber officinale var.
amarim) MENGGUNAKAN BEBERAPA ISOLAT RIZOBAKTERIA
UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU BAKTERI
{Ralstoniz solanacearum ras 4)

ABSTRAK

Penyakit layu bakiert merupakan penyakit utwna yang dapat menimbulkan
kerusalian vang berat pada tanaman jahe, serta sulit dikendalikan, Rizobakteris
meriapakan kelompok sgens antagonis yang potensil untuk pengendalian penyakit
tanaman. Tujuan penclitian ini adalab untuk mendapatkan isolat Rizobakteria
yang mampu megimummsast jahe kaltivar Emprit terhadap penvakit lavu bakiend
serta meningkatkan pertumbuhan tanaman dan hasil,

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10
perlakuan dan tiga ulangan. Scebagal perlakuan adzlab introduksi delapan isolat
rizobakieria vang diintroduksi pada benih jahe (AAR], AARS, TAS, RPPB,
SLE7Y, SLE14, KI0-4, A210-3), kontrol pesitif dan kontrol negatif. Data hasil
penelitian dianalisis mengpunaxan sidik ragam dan dilanjutkan Dwmcan's New
Multipde Range Test (IDNMRT) pada taral nyata § %, Peubah yang diamati adalah
perkembangan penvakil lave bakierl (masa inkubasi, persentase anakan layuy,
persentase tanaman matl. lamanva tanaman mati dan persentase daun layu),
kalonisasi akar iselat rzobakieria pada rizoplan dan secara endofit, dan
pengamatan  pertumbuban  tanaman jahe kultivar Empeit {muneulnya  tunas
pertama, jumlah anakan, tinggi tanaman, jurmlah daun, berat basah (rimpang, akar
dan bagian atas tanaman) dan berat kering (bagian atas dan skar tanaman),

Hasil penelitian menunjukkan babwa semoa isolat rizobakteria vang
ditntrodukst pada tanaman jahe kulbivar Emprit mampu menekan perkembangan
penyakit layu bakteri dengan efcktivitas 100% dan isolat rizobakiena SLE14.
AZT0-3, dan AAB] vang diintroduksi pada tanaman jahe kultivar Emprit lebih
mampu menngkatkan pertumbuhan dar hasil di mumah kaca.
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L PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber afficinale) merupakan salah satu komoditas ekspor rempuh-
rempalt indonesia, disamping ity juga sebagai bahan baku obat tradisional maupun
fitofarmaka. Berdasarkan ukuran, warma dan aroms rimpsngeya, johe dibedukan
menpuli tiga jemis vaitu jahe Gajah, jahe Mersh dan jahe Emprit (Rostiana,
Abdullgh, Taryoio, dan Hadad. 1991; Paimin dan Murhananto, 20023, Salah satu
Jemis jahe vang dibudidayakan di Indonesia, adalah jahe putib keeil atan lebil
dikenal dengan bEmprit (Zingiber afficinale var, amarum), Milai ekonomi jahe
terletak pada rimpangnya yang mengandung olearesin dan minyak atsirl. Sebagai
salah satu komoditas perkebunan vang sangat dibutubkan oleh masyarakar, maka
jzhe  Emprit mempunyai prospek  pemasaran  vang  cukup  balk  unmk
dikembangkan (Syukur, 20021,

Rata-rata kebutuhan jahe di dunia meningkat 7,6% sctiap tahun dan
permintasn jahe diperkimkan 10 wonhan (BPS, 2003). Produktivitas jahe di
Indonesia pada tahun 19992003 cendering menunun vaitu 6,26 twoo'ha, 5,09
ton'ha, 5,01 ton'ha, 498 ton'ha, £.41 ton'ha (BPS 2003}, Produktivitas tersebut
masih tendah dibandingkan dengan potenst produktivitas jahe secars nasional
vang dapat mencapai 20-30 tor'ha (Suratman, Djavharl, Rachmat dan Sudiarto,
1987; Trubus, 1990}, maka hasil jahe vang baru dicapai berkisar antara 20.86-
31,30 % {Habazar ef af., 2007,

Salah satu penyebab penurunan produktivitas jahe adalah penyakit layu
baktern yang disebabkan oleh Ralstowio solaracearnm ras 40 Penvakit ind
merupakan kendala utama dalam budidaya jahe bahkan sampai pascapanen dan
dapat memusnabkan pertsnaman jahe pads suatu areal dengan sangat cepar dalam
waktu yang singhat (Habazar ef al., 2007). Akibat penyalit layu bakteri, beberapa
tzhun terakhir in! kebutuhan jahe dalam negeri dan ekspor cendenmg tidak
terpenuhi  (Supriadi, 2000). Ralstonio solonecearnm 1as 4 tergolong  sulit
dikendalikan. Selain karena patogen merusak tanaman pada berbagal fase
pertumbuhan, juga bersifal tular benuh dan tular tanah, Sampai saat ind usaha

pengendalian penyakit ini sudah banyak dilakukan, seperti usaha pencegahan



meialul pergiliran tanaman, sandtasi lahan, penggunaan bibit schat {Sitepu, 1961,
tetapi hasilnyva belum optimal,

Sesuai dengan program pembanpunan pertanizn berkelanjutan, maka teknik
pengendalian  organisme  pengganggu  tumbuban (OPT)  mengacy  pada
pengendalinn hama terpadu (PHTY {Mabazar dan YVaherwandi, 200&). Salah salu
pengendalian yang terpolong aman terhadap lingkungan adalah pengendalian
hayatt, Fountungan penggunasn agens havati dalam pepgendalian penvaki
tanaman antara lain: dapat diperbaharul, somber dava lokal, dapat diperbanvak
dengan teknologi vang sederhana dan mudah cara aplikesinya, Disamping itu
heberapa jenis bakteri sebagm agens hayali punya fungsi ganda, menghasilkan
antibiotik, mampu berkompetisi, menghasilkan enzim kitinase penyebab lisis,
membantu meningkatkan kelersedizon bara bagl tanaman, pemacy pertiumbuhan
lanaman (Plant growt Promotiing Rhizobakierie, PGPR)Y melalyi produksi zat
pengatur tumbuh {ZPT) dan induksi ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit (Habazar 20030,

Pengendalian hayan terhadap penvakit tanaman vang telah dikembangkan
sgat inl umumnya bersifal langsung terhadap patogen vaitn melalui kompetisi,
antibiosis atau parasit, Aspek lain yang perlu diteliti adalah potensi agens havati
dalam menginduksi kelahanan tanaman (Habazar, er al, 2007}, Menurat Tuzun
dan Kue (1991) ketabanan tanaman dapat tennduksi dengan menginokulasi agens
penginduksi, sehingga dapat melindungl tanaman techadap  patogen  dan
mekanisme it dikenal dengan imunisast. Saat ini dikembangkan penggunaan
mikroorganisme antagonis dari kelompaok rizobaktera karena telah dilzporkan
mampu mengendalikan berbagal jenis  penyakit tanaman, termasuk  vang
disebabkan oleh bakteri. Introduksi agens bayati vang dapat mengimunisasi
tanaman vntuk pengendalian penyakit melalui perlabuan dalam jumlah sedikit
juga umumnya tapaman dapat tahan terhadap beberapa jeniz penyvakit sepeti vitus,
hakteri, jamur bahkan serangga (Tuzun and Kue, [591), Sumardivono,
Hadisutrisno,  Subandivah  Widyastuti  (2000)  melaporkan  babwa  isolat
Pyendomonay fluoreceny dari daerah perakaran Mimosa invise mempunyai daya

hambat yang cukup tinggi terhadap bakten Ralstonia selanacearum dan jamur



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan:
1. Semua izelat rizobakteria yang diintroduksi pada tanaman jahe kultivar Emprit
mampu menekan perkembangan penyakit lave bakter dengan efelaivitas 100

Dt

I

Isolat rizobakteria SLK14, A210-3, dan AABI vang diintroduksi pada tanaman
jahe kultivar Emprt lebih mampu meningkatkan pertumbuhan dan basil o

rumal kaca.

5.2 Saran
Untuk penelitisn selanjuinya disarankan uniuk melakukan  identifikasi

terhadap isolat rizobakteria yang terbaik dari hasil penelitian ini.
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